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Nilai-nilai pesantren akan menjadi penentu masa depan para santri. Diantara
nilai yang diterapkan adalah keikhlasan, kesederhanaan, tolong menolong dan
ukhuwah diniyah. Dari empat nilai inilah yang akan membawa perkembangan terhadap
pola perkembangan sosial masyarakat. Sehingga, pesantren akan menjadi lebih bagus
secara martabat dan citra dikarenakan pengaplikasian nilai-nilai pesantren dalam
kehidupan masyarakat.

Ada tiga fokus penelitian yang menjadi kajian utama dalam penelitian ini, yaitu
(1) Bagaimana cara mengaktualisasikan nilai-nilai pesantren dalam perkembangan
sosial masyarakat sekitar pesantren (2) Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan
pendukung dalam pengaktualisasi nilai-nilai pesantren dalam perkembangan sosial
masyarakat sekitar pesantren.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendipskrisikan aktualisasi nilai-nilai
pesantren dalam perkembangan sosial masyarakat di Pondok Pesantren An-Nasyiin
Grujugan (2) Mendiskripsikan kendala dalam pengaktualisasian nilai-nilai pesantren
dalam perkembangan sosial masyarakat di Pondok Pesantren An-Nasyiin Grujugan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus (case study). Teknik pengumpulan data adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik pengecekan keabsahan data melalui perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangkulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) cara mengaktualisasikan nilai-nilai
pesantren dalam perkembangan sosial masyarakat sekitar pesantren adalah dengan cara
kegiatan kepesantrenan dan lembaga pendidikan sebagai ladang pengandian
diantaranya yang diterapkan adalah nilai keikhlasan, kesederhanaan, tolong menolong
dan ukhuwah diniyah (2) Faktor pendukung dan dalam rangka pengaplikasian nilai-
nilai pesantren adalah kegiatan-kegiatan pesantren dan lembaga pendidikan yang
menjadi tempat untuk santri mengaplikannya. Sedangkan, faktor penghambat adalah
mental santri dan keinginan yang kurang serius, hal ini yang menjadi penghambat
terhadap pengaplikasian nilai-nilai pesantren sehingga pesantren akan memiliki kesan
tidak sukses dalam mendidik santri.



